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Abstrak: Korban pelecehan seksual terjadi pada anaka-anak-remaja dikalangan pelajar, 
menimbulkan ganguan psikologi atau kesehatan mental. Pelecehan seksual 
umumnya dilakukan oleh orang terdekat, sebagian oleh orang baru dikenal. 
Korban pelecehan seksual mengalami trauma, merupakan kelompok  Post 
Traumatik stress Disorder (PTSD), seringkali menunjukan perilaku sosial antara 
lain ketakutan, kecemasan, amara, menarik diri dan menghindar, kehilangan 
konsentrasi yang mengganggu kehidupan mereka sehar-hari. Kondisi ini tentu 
akan menghambat pencapaian tujuan pendidikan. Untuk membantu siswa 
mengalami PTSd diduga konselor memberikan konseling komprehenshif dengan 
menititik beratkan tiga tipe anxiaty management, cognitive therapy dan exsposure 
therapy, untuk mengembalikan dan mengembangkan struktur kepribadian korban 
pelecehan seksual sehingga mempunyai kemampuan untuk mengurangi dan 
melepaskan diri dari trauma secara rasional. 
Kata kunci: stres, trauma, pelecehan seksual, pelajar  
Pendahuluan 
khir-akhir ini semakin banyak kasus 
pelecehan sekual yang menimpa 
anak-anak dan remaja di kalangan pelajar 
atau usia sekolah. Kasus-kasus Pelecehan 
sekual terjadi pada siswa di sekolah bukan 
hanya dilakukan orang luar bahkan kepala 
sekolah yang seharusnya digugu dan ditiru 
segala perbuatan malahan melakukan 
pelecehan seksual terhadap siswanya yang 
menjadi berita-berita media massa dan 
perhatian masyarakat. Tentu ini men-
coreng peran sekolah dan guru, dunia pen-
didikan kita. Meskipun jauh lebih  banyak 
pendidik di sekolah dan orang dewasa lain 
yang tetap menjadi contoh dan tauladan 
yang harus ditiru oleh siswa yang ingin 
sukses dan berhasil.  
Pelecehan seksual merupakan ada-
lah setiap bentuk perilaku yang memilikii 
muatan yang dikatakan Sigmund Frued 
sebagai id dan ego seseorang atau nafsu 
dan pemenuhan kebutuhan seksual sese-
orang tanpa disertai super ego atau per-
timbangan moral dan norma lingkungan 
kehidupan seseorang atau sejumlah orang. 
Pelecehan seksual pada dasarnya adalah 
setiap bentuk perilaku yang memiliki 
muatan seksual yang dilakukan seseorang 
atau sejumlah orang atau sejumlah orang  
namun tidak diharapkan dan disenangi 
oleh orang yang menjadi sasaran sehingga 
menimbulkan akibat negatif  misalnya 
rasa malu, tercermar, tersinggung, terhina, 
geram, marah, kehilangan harga diri, ke-
cewa, kehilangan kesucian dan sebagainya 
(Supardi dan Sadarjoen, 2006). 
Korban pelecehan seksual umumya 
perempuan, namun dalam beberapa kasus 
terjadi juga pada siswa laki-laki yang di-
lakukan sesama lelaki yang lebih dewasa 
yang dikenal dengan sodomi. Pada bebe-
rapa kasus pelecehan seksual dilakukan 
oleh arang yang sudah dikenal atau dekat 
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dengan korban misalnyanya teman dekan, 
kekasih, saudara, ayah (ayah tiri maupun 
ayah kandung), guru, pemuka masyarakat 
atau agama. Dan sebagian kasus juga 
dilakukan oleh orang yang baru dikenal 
yang pada awal perkenlan tanpak baik-
baik dengan menawarkan bantuan. 
Pelecehan seksual dapat menim-
bulkan efek trauma yang mendalam pada 
korban. Korban pelecehan seksual dapat 
mengalami stres akibat pengalaman 
traumatis yang saat kejadian.Gangguan 
stres yang dialami korban pelecehan 
seksual merupakan sindrom kecemasan 
labilitas outonomik, ketidaktrentanan 
emosional dan kilas balik dari pengalaman 
yang amat pedih baik fisik maupun emosi 
yang melampaui batas ketahanan orang 
biasa yang di sebut Post Traumatik Stres 
Disorder atau PTSD (Kaplan, 1998). Se-
lain itu pelecehan seksual menggambar-
kan segala bentuk perilaku yang ber-
konotasi seksual yang dilakukan secara 
sepihak yng tidak diharapkan oleh orang 
yang menjadi korban hingga menim-
bulkan reaksi negatif. 
B. Bentuk Gangguan Perilku Sosial 
Korban PTSD. 
Umumnya korban PTSD menunjuk-
kan gangguan perilaku dalam kehidupan 
sosial berupa panic attack (serangan 
panik), menarik diri dan menghindar dari  
kelompok, depresi, memaikan atau ber-
usaha menghilangkan fikiran dan pe-
rasaan, merasa disisikan dan sendiri, 
merasa tidak percaya diri dan dihianati, 
muda marah dan mengganggap ada gang-
guan dalam kehidupan se har-hari 
(anonim, 2006).  
Perilaku menarik diri atau meng-
hindar bagi korban PTSD, menunjukkan 
bentuk perilaku menghindari hal-hal yang 
mengingatkan penderita pada kejadian 
traumatis. Kadang-adang penderita me-
ngaitkan semua kejadian dalam kehidup-
annya setiap hari di lingkungan terutama 
teman sebaya di lingkungan sekolah 
dengan trauma apalagi situasi dan kondisi 
tersebut terkait dengan kejadian yang 
dialaminya, ataupun kondisi sekarang jauh 
dari kondisi traumatik. Hal dmikian sering 
menjadikan korban mnjadi lebih mende-
rita takut untuk keluar rumah, dan harus 
ditemani kemana-mana bahkan selalu 
tidak tenang apalagi dlam belajar.  
Depresi, setelah mengalami trauma 
dan menjadi tidak tertarik dengan halhal 
yang disenanginya sebelum peristiwa 
trauma. Korban pelecehan seksual  PTSD 
mengembangkan perasaan yang tidak be-
nar, perasaan bersalah, menyalahkan diri 
sendiri, merasa peristiwa yang dialami 
karena kesalahan dirinya  meskipun se-
mua itu tidak benar.  
Berusaha mematikan atau menghi-
langkan piiran dan perasaan, suatu bentuk 
perilaku korban PTSD seringkali merasa-
kan kehidupannya sudah tidak berharga 
dan mengmbil keputusan untuk apa ke-
gidupan ia jalani. Sehingga korban demi-
kian tentu mengalami gannguan kesehatan 
mental yang memerlukan bantuan dari 
orang profesional untuk mengembalikan 
dirinya. 
Merasa disisikan dan hidup sendiri, 
bentuk perilaku korban PTSD menunjuk-
kan perilaku sulit untuk percaya kepada 
orang lain terutama orang baru dikenal,   
memerlukan bantuan untuk kembali me-
nata struktur kepribadian kembali se-
hingga mengurangi  traumatik dan me-
ngembangkan potensi yang dimilikinya.  
Korban PTSD seringkali mengalami 
gangguan kesehatan mental yang membut 
mereka sulit konsentrasi bahkan kehilang-
an kemampuan onsentarasi dalam me-
lakukan tugas-tugas sekolah. Kondisi 
korban PTSD tentu sangat mempengaruhi 
kelanjutan pendidikan dan pencapaian 
masa depan depan sebagai pelajar sekali-
gus generasi muda. Bhkan kadangkala 
korban PTSD ini mengalami trauma yang 
menimbulkan perilaku yang menjeng-
kelkan, seringkali mengembangkan ide 
atau persepsi yang kurang wajar (misal 
bisa berkomunikasi dengan makhluk gaib, 
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atau orang-orang yang meninggal, belajar 
di luar batas kemampuannya). 
Perilaku korban Traumatik sebagai-
mana diuraikan tentu akan dapat diper-
baiki apabila mendapat perhatian dan 
bantuan yang tepat dari profesional, di-
antaranya oleh konselor yang ada di 
sekolah secara profesional melalui kon-
seling individu atau kelompok. Pekerjaan 
konselor tentu bukan hal yang muda, 
namun memerlukan keseriusan, keikhlas-
an, kegigihan secara profesional bahkan 
dalam waktu dan usaha yang reatif lama. 
C. Upaya Konselor Profesional Mem-
bantu Korban PTSD 
Konseling traumatik dilakukan 
untuk memulihkan kondisi klien yang 
mengalami kejadian yang menyebabkan 
klien merasa tidak nyaman atau merasa 
terancam. Melalui konseling traumatik, 
terapis atau konselor dan juga konseli 
berharap agar konseli dapat kembali hidup 
normal setelah menjalani konseling. 
Koseling traumatik adalah upaya konselor 
untuk membantu klien yang mengalami 
trauma melalui proses hubungan pribadi 
sehingga konseli dapat memahami diri 
sehubungan dengan masalah trauma yang 
dialaminya dan berusaha untuk meng-
atasinya sebaik mungkin. 
Konseling bagi korban PTSD ter-
letak pada waktu, fokus, aktifitas, dan 
tujuan. Waktu yang dibutuhkan seringkali 
lebih pendek, kemudian lebih fokus pada 
satu masalah yaitu trauma. Dari segi 
aktifitas, konseling ini lebih sering me-
libatkan banyak orang dalam membantu 
klien dan yang lebih banyak aktif adalah 
konselor. Dilihat dari tujuan, konseling ini 
lebih menekankan pada pulihnya kembali 
klien seperti keadaan sebelum trauma dan 
mampu menyesuaikan diri dengan ling-
kungan yang baru. 
Konseling komprehensif adalah sa-
lah satu bentuk konseling yang diduga 
efektif untuk membantu kelompok PTSD 
korban pelecehan seksual. Konseling 
komprehensif merupakan  pertemuan tatap 
muka antara konselor dan klien untuk 
membantu mengatasi kekerasan seksual. 
Konseling komprehensif merupakan la-
yanan bantuan bagi individu oleh konselor 
profesional untuk membantu individu me-
mecahkan masalah kekerasan yang di-
hadapi oleh perempuan. Konseling 
komprehensif menggunakan  kerjasama 
antar pihak terkait antara konselor, orang 
tua korban, lembaga bantuan hukum, 
tokoh masyarakat, pengadilan, kepolisian  
dan rumah sakit. Konseling ini telah dila-
kukan penelitian ini dilakukan di Pusat 
Pelayanan Terpadu (PPT)  Puan Amal 
Hayati Syaqo Al-Jailani Rangkang – 
Kraksaan Probolinggo pada tahun 2009-
2010. Peneliti melakukan konseling 
individu dalam membantu korban yang 
mengalami tindak kekerasan seksual. 
Tujuan konseling komprehensif adalah 
membantu korban menemukan insight 
(pengertian) akan masalahnya dan mem-
bantu klien membuat keputusan. Temuan 
dari riset ini bahwa konseling kompre-
hensif dengan metode kerjasama konselor, 
orang tua, dokter di rumah sakit, polisi, 
advokat serta pengadilan dapat mening-
katkan kekuatan diri korban mengatasi 
kekerasan seksual. Metode penelitian ini 
dengan menggunakan metode study kasus 
dengan teknik eksplanatoris. Hasil gene-
ralisasi dari penelitian ini (1).Modus 
pelaku kejahatan seksual menggunakan 
ancaman pembunuhan dalam menekan 
anak-anak dan perempuan korban keke-
rasan sehingga anak-anak dan perempuan 
cenderung tertutup (2). Kejahatan seksual 
yang menimpa mengancam anak-anak 
perempuan yang lemah (3). Bantuan kon-
seling komprehensif dapat mengatasi 
trauma bagi anak-anak dan perempuan, 
(4) Kerjasama antara konselor dan klien 
serta orang tua dengan pemegang kebi-
jakan dapat menguatkan klien untuk 
membuat keputasan yang tepat bagi 
kelangsungan hidup lebih baik. 
Dalam pemberian konseling diha-
rapkan konselor menggunakan tiga tipe 
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psikoterapi yang diduga efektif yaitu 
anxiety management, cognitive terapy dan 
expose terapysebagaimana dilakukan 
(Wardani dan Lestari, 2007). Pada anxiety 
managemen konselor membantu konseli 
memperoleh ketrampilan untuk mengatasi 
PTSD  dengan;  1) rekxation training ada-
lah belajar mengontrol ketkutan dan 
kecemasan secara sistematis dan mere-
laksasi kelompok otot-otot, 2)breathing 
yaitu belajar bernafas dengan perut secara 
perlahan dengan nyamn, menghindari 
bernapas dengan tergesa-gesa, 3) positve 
tinking dan self-talk yaitu belajar meng-
hilangkan fikiran negatif diganti dengan 
fikiran baru yang positif ketika meng-
hadapi stres, 4)asser-tiveness yaitu belajar 
bagaimana mengekpresikan harapan, opini 
dan emosi tanpa menyalahkan atau me-
nyakiti orang lain. 
Cognitive therapy, yaitu upaya 
membantu konseli merubah kepercayan 
yang tidak rasional mengganggu emosi 
dan kegiatan-kegitan menjadi rasional, 
dengan mengidentifikasi pikiran yang 
tidak rasional, mengumpulkan bukti bah-
wa fikiran tersebut tidak rasional kemu-
dian mengadopsi fikiran yang realistik 
(Anonim, 2005b). Sedangkan exposure 
therapy  adalah upaya membantu konseli 
menghadapi situasi, obyek, orang lain, 
kenangan dan emosi yang mengingatkan 
pada trauma dan menimbulkan ketakutan  
dalam kehidupan, yaitu mendiskusikan 
cara menghilangkan trauma  dan berusaha 
melupakan kejadian. 
D. Kesimpulan 
Pada saat sesorang megalami pe-
lecehan seksual secara fisik maupun 
psikologis, maka kejadian tersebut 
menimbulkan trauma yang sangat men-
dalam dalam diri orang tersebut terutam 
bila terjadi pada anak-anak-remaja pada 
usia sekolah. Kejadian tersebut meng-
akibatkan ganguan kesehatan mental yang  
berbeda-beda yang tentu akan meng-
hambat pencapai tujuan belajar para siswa 
baik di skolah, keluarga dan masyarakat. 
Untuk membantu korban pelecehan 
seksual konselor sekolah diduga dengan 
memberikan pelayanan konseling trauma 
dengan komprehensif dengan tiga tipe 
terapi yaitu anxiety managemen, cognitive 
therapy dan exposure therapy. Sehingga 
diharapkan konseli dapat mengembalikan 
dan mengembangkan struktur kepriba-
diannya kerah yang positif  dengan meng-
gurangi bahkan melupakan trauma yang 
dialami secara rasional dalam kehidupan. 
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